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KATA PENGANTAR, 3

Deerah Surabaya kaya akan industri lapis listrik yang meng-
hasilkan buangan padat dalam bentuk lumpur sisa pengolahan air bu~
angan, Lumpur ini mengendung logam berat (krom, nikel, tembaga d1l),
pencemar lingkungan, sampai sekarang belum ada usaha untuk membuat

tempat buangan yang khusus untuk bahan ini.

Bahan lain yang berbahaya bagi lingkungan adalah buangan PT,
Petrokimia Cresik yang kaya akan arsen, namun sudeh ada cara dan -

tempat pembuangan, yaitu di Samudra India,
Kedua bahan buangan diatas, sudah diupayakan pemanfaatannya

sebagai bahan pengawet kayu dan hasilnya cukup memadai ( Uji effek-
tifitas pengamatan kayu dengan bahan ini di Balai Penelitian Hasil

Hutan, Bogor ).
Upaya diatas merupakan kerja sama Proyek Penelitian Pencema

ran Industri BPPI dengan Balai Industri Surabaya, ternyata pada pro
ses pembentukan/pembuatan kristal bahan pengawet kayu cukup banyak
menyerap energl berupa kerosene (minyek tanah) yang diperlukan un—
tuk penguapan kandungan air larutan komponen CCA, Untuk mengatasi
permasalahan ini, pada pernelitian lanjutan dipergunakan panas sinar
matehari yeng merupakan energi murah-dan bnrllmpah di Tndonesia,

Dengan kot 1

hari sebagai upd
Walaupun sinar matahari merupaken sumber energi yang murah,

ain penelitdon ini-adaloh n»nhn puenyipgunaan sinar matn-

ya-fmngnantl ericrri dari kerosene,

dikarenakan kemamptan pemanasan kurang memadai meska diperlukan alat

bantu, Alat bantu yang direncanakan adalah reflektor pengumpul sinar,
dasar pemilihan dikarenakan alat ini mempunyai konstruksi sederhana

dengan komponen yang
h memadai,dengen

relatif cukup murah namun mampu memberikan energi
demikian akan mudah dijangkeu industri kecil,

panas lebi
Penelitian pemakaian elat reflektor ini berjalan lancar ber-

sama yang baik dari instansi-instansi,

kat bantuan maupun kerja
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1. Pabrik lapis listrik: Pabrik Petromax P.T. Star Angkasa,
Pabrik Petromax Cep Gajah, Tndustri Pelapisan Vekrom :
Artindo, yeng kesemuanya ade di Surabaya,

2, Mabrik tupuk : P,T, Petrokimia Cresik,
Untuk hal diatas, tak lupa kami sampaikan ucepan terima
knsih,

Akhir kata, semopa hasil peneclitian ini dapat menarik
perhatian yang berwenang maupun industri kecil yang ekan meman

featkan menjadi bahan pengawet kayu.

Surabaya, 1983.

Balai Tndustri Surabéya.
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LAMPIRAN ¢ I

- Laporan Pengujian Pestisida No.34/VI/82 |
Penetapan Batas Racun terhadap Jamur Perusak Kayu,

Pengujian Efikasi terhadap bubuk Kayu Kering

- Pengujian Efikasi terhadap Rayap Tanah,
- Pengujian Efikasi Terhadap Rayap Kayu Keringff




LAMPIRAN: 27

= Besaran radiasi matahari di Daerah Istimewa
Yogyakarta. :

;AMPIRAN 30
- Pengamatan penyerapan air olahan limbah lapis
Listrik untuk mendapatkan Kristal Ni=Cu Sulfat.
- Tabel rata-rata bulanan radiasi matahari lama
penyinaran dan intensitas radiési matahari,
~ Pengamatan Penguapan air limbah lapis listrik
untuk mendapatkan kristal Na-Khromat.

LAMPIRAN 4,

- Diagrem kerja pembuatan kristalfmazmcrépé den Ni
sulfat den kristal Na arsenat.

- Hasil penelitian perolehan kristal Sodium bikhromat
dengan variasi bahan baku lumpuf kering den tanpa
proses pembakarah.

- Hasil penelitian untuk mendapatkan kristal Cu dan
Na Sulfat dengan variasi berat lumpur kering yang
diolah,

- Hasil penelitian untuk mendapatkan kristal sodium
arsenat dengan variasi beratllumpur kering dan jumlah
zat kimia pembantu yang ditambahkan pada bahan buangan
industri pupuk Petrokimia, B

-



¢ PENDAHULUAN
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‘ Pada penelitian Pemanfaatan Bahan Buangan ’In'dusH:ri Lapis Listrik -
| dan pupuk Petrokimia untuk bahan pengawet kayu, maka. ha il da,ta. fisikai
! dan kimiq, uji di Balai Pen°litian Hasil Hutan Bogor ternya.ta. oukup mema
dai untuk pengawet kayu jenis tertentu (Lampiran No.l )’

I

|

Cara mendapatkan krlstal dari bahan buangan 1ndIstri‘ diatas un-

P tuk pembuatan Penga.wet kayu type mbdifikasi CCA (Chromated Cupper Arsenate),
:[ apabila dlkonversﬂcan dari Jumpur buanga.n, adalah sebagai berikut :

| |

Untuk krista.l Sodlum bikhromat dengan kemurnian 87,42 76 seberat
61 826 gram kristal, diperlukan 1 Kg. lunpur buangan industﬁi lapis 1is-
. trik dengan kandungan air 64,7 %. . | o
' Sedangkan kristal Tembaga - leel Tulfat dengan lce(nu.rniTem 48,26 % seberat
236 659 gram kmstal, dlpquuka.n 1 'kg. lumpur buang'z‘m industri lapis lis
tnk denga.n ka.ndungan air 64,7 % ? o { H o
' Pada knstal Sodium (AT ‘enate denga.n kemurnian 45, (l)Ol'% eremt 1.575,0 er.
lkriétal, diperlukan |9,27 1iter peka'ba.n buangan industri pu}F Petrokimia.
A

‘(Llha'tha.la.manw 7) ’ I !M,;' ] | ‘|¥f }fw
' . L |

!‘ : Pada proses pengknsta.lan larutan diatas, ‘diiakuka.n !dengan pema-
| nasan kompor minyak tanah maka perklra.a.n kebutuhan ;ninya.k d:ana.h untuk -

]
‘%ar‘77,25 co,
! | minyak tana.h. ! ;‘; B o
| ~ Tembage, - Nikel sul fat sebenar 140,392 Btu atju sekitar 3,93
i co, minyak| tanah. 1 -

. . ! o
- Sodium Arsenate sebesar 90.391,216 Btu atau TLiftar §2e527,86
|

” memperoleh 1 gram k;riabal. ‘ ! {
|

| ! ; ‘ .
\
| - Sodium bi romat sebesa.r 2 771 991 Btu atau se
‘ ‘ ‘ ;
»

i
[N

i
! ! l

; { cc, mlnyak tanah, ‘ L '
; g ' \
] Dengan asumsi/pengandaian bahwa 1 liter minyak ta.nah e.ta[u erosene ma.mpu

! menyediakan energi 35.758 Btu, . ;
; _ 1

Usgha pemanfautan bahan buangan dlatas, temyata banyak memerlus=
kan energi bahan bakar. Untuk ini perlu penelitian L;émzﬁgk;i.nan pengguna

an energi mataheri dan modifikasinya untuk diperlukén pqng'ganti ba.han -




bakar guna memperoleh kristal yang dimaksud,

Pada percobaan penelitian penggunaan sinar matahari yang dilak
sanakan bulan Juni sampai dengan bulan Nopember maka tercatat suhu -
ud a ratertinggi 37°C (dry bulb) atau 32°C (wet bulb). Suhu ini un
tuk percobaan penguapan pada bak pemanas ukuran 8 x 4" ft. dengan di-
lapisi lapisan penyerap panas (flimkode), ternyata pada,

- Larutan Sodium bikkromat terjadi penurunan volume larutan
dari 300 L menjadi sekitar 71 L (kenaikan konsentgasi_padatan
Sodium bikhromat dari 0,244 7% menjadi 1,035 % ) pada permana-
san selama 18 hari.

- Larutan tembaga- nikel sulfat terjadi penurunan volume larutan
dari 300 L menjadi sekitar 64 Liter (kenaikan konsentrasi pa-
datan Tembaga - Nikel Sulfat dari 2,22% menjadi 11.059%) pada
pemanasan sebama 17 hari.

- Larutan Sodium Arsenate, larutan yang diperoleh cukup pekat
(kandungan padatan sodium asenate sekitar 14,55% dan nampaknya
bersifat higroskopis sehingga cara penguapan dengan pemanasan
diatas kurang efektif Jikarenakan dari hari ke hari penurunan

kadar air selatif gangat kecil

Pemanasan dengan sistim cermin cekung pengumpul sinar matahari
hasil rancangan Balai Industri Surabaya, pada pengamatan talang penye-
. o )
rap panas dalam keadaan kosong mampu mencapai suhu 80 C dan pada pengi

sian dengan air mampu mencapai suhu 7OOC

Dengan panjang talang penyerap panas 146 cm dan diameter 8 cm ,
maka untuk pengeringan guna mendapatkan kristal (secars teoritis).
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‘ + = Sodium bikromat dari kadar air awal 99,756 % men.jadi kadar
air dalam kristal 9,988 }%, lpada larutan 2000 cc diperlu!can
» waktu pemanasan = 1 jam 27 menit. E

{ ~ Tembaga- Nikel sulfat dari kadar air awal 97,78 % ;nenja&i -
‘ kadar air dalam kristal 0,227 %, pada larutan awal 2000 cc
! diperlukan qutu pemanasan = 1 jam 26 menit,

~ Sodium arsenat dari kadar air awal 85,45 % men:jadi kadar air
dalam kristal 11,262 %, pada larutan awal 2000 cc diperlukan
waktu pemanasan = 1 jam 21 menit
( assumgi intensitas radiasi dalam talang penyerap panas =

1

433,64 cal/jam - cm2)7 ] L i

I
Dari hasil percobaan diatas, upemakaian cermin cekungl pengwnpul
' sinar oulcup menguntymgkan, Hml ;lni lditm;jang pula dengan fkontruksi

!alat ¥ang cukup sederlmna , bahan pemantul sinar yang nu didapat
‘dan mursh, Keadaan indi akan mampu menarik ninst industrl;l. kecil untuk
turut mencoba menangani bahan buangan industri diatas bagi bahan pe-

ngawet kayu type CCA.

Adapun faktor yang mungkin menjadi masalah sistim ker:ja alat
yang maswal sehingga intuk mencapai dan mempertahankan suhu tertinszi
dipgrlt.ﬁcan pen@atumn arsh cermin ﬁada daur waktu oukup pihgl(at, Be-
kitar 4 - 5 menit. Untuk memecahka:; permasalahan ini pei:lu pengaturan ‘
alat secara mekanis guna mencapai dan mempertahankan suhu “t;ertingg:l
Yang dicapai, )

| ' !
Sedangkan diagram alir pembuatan komponen pengawat kayu CCA
dari limbeh industri adalah sebagai berikut
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BAB. I
TINJAUAN UMUM DAN PERMASALAHAN

1,15 Tenaga surva :
Dalam arti yang luas, energi surya tisak saja merupakan panca.
ran - sinar matahari yang langsung ke bumi melainkan juga pengaruh
pengaruh lain yang ditimbulkan seperti tenaga angin, tenaga dari

penguapan air, panas laut dan bio massa yang bisa dimanfaatkan se-
bagai sumber energi.

;.!';,1

Energi surya yang memasuki atmosfir bumi diperkirakan mempu
nyai kekuatan radiasi 1 - 1,4 KW/M2 ( GIOVANELI & PEARMAN.G) dengan

arah tegak lurqé. pada poros sinar yang datang. Apabila matahari ter
letak sekitar 1,496 x 10° dari bumi , maka gambaran energl surya ke-
bumi adalah sebagai berikut ¢

8
- Energl surya yung diterima bumi (luas bumi + 1.3 x 107 Km2
dan rata-rata radiasi sinar matahari 1,2 Km/M2) adalah se

kitar 1,56 x 10 M.W,

Dari gambaran energl didistribusikan sebagai berikut :

~ dipancarkan kembali keruang hagkasa 34 %
- diserap atmoafir bumi 19 %
- diterima permukaan bumi 47°/0

Cambaran glcblal pancaran energi | Xembali ke
surya. ang Angkas&

b 5% s,

'rr” "

=R
W’A ) nere ;L@
Eﬂckm Kihenk.

Serapk

| ] f7[Ftmosti _/(m ombak. ARus)

Dipantulkan,34 9%—

~

Diserap / QL'Z \
atmgsfir EVAPORAGI,
if?z—«-) A Phes 1pmagi AL

12 KW _/g %om  Surga joof, L \ 3579)

H6b- ' Mw _DissaapBumi 439, ?mw, mm
ok 27-16t Mw
Forountesd fnem GROwALS
ATMOSPIR Q“W ) KA RZNA BULAN. DAN
4 BuATAN

c&s‘&’?@‘&m
236, m;ZMW 32 - w
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Pusat Meteorologl dan Geofisika Indonesia telah melakukan pe-
ngukuran radiasi matahari di berbagai stasiun pengamatan deerah,ca-
tatan dari tahun 1971 s/d 1976 di daereh Istimewa Yogyakarta (1lihat
lampiran No, : 2 ) rata-rata mencapai 53,75 cal/jam-cm2 atau anta
ra bulan Juni - Nopember sekitar = 47,9 cal/jam - cm2,

Apabila luas daratan Indonesia diperkirakan 2 juta Km2 maka
perkiraan energi yang diterima = 1,35 x 1015 cal/Km2 tahun apabila
rata-rata penyinaren matahari sekitar 7 jam/hari.

Pengamatan suhu sinar matahari di Surabaya selama penelitian
pada bulan Juni s/d Nopember tercatat suhu tertinggi (pada bak pengu
apan air ) yang dllapis cat penyerap sinar/flin kote)

dry bulb 37 C dari suhu awal 31°%¢

wet buldb 32 C darl suhu awal 127 C

(1iha t lampiran MNo.2) atau mempunyai 1ntensi~bas radiasi ter

tinggi sekitar 80,74 cal/jam-cm2,

Menurut data pustaka - konversi penguapen 1 mm air setara dengan ra
diasi matahari sebanyak 59 cal/cm2'. Dari data ini maka usaha krista
lisasi larutan CCA dari bahan buangan industri elektro piating ‘dan
pupuk Petrokimia akan sangat banyak membutuhkan wektu.

Hal ini dibuktiken bahwa pada pengurangan kandungan air larutan:

— Sodium bikhro mat dari 99,7 % menjadi 98,956 % memerlukan
waktu 18 hari, untuk pengurangan kandungan air dari 300 1
larutan dipapaskan, menjadi 70,75 1 atau rata-rata 12,75 1/
harie *)

- Tembaga- Nikel Sulfat dari 97,78 % menjadi 89,9 % memerlukan
waktu 17 hari, untuk pengurangan kandungan air dari 300 1 la
rutan dipanaskan menjadi 64,237 1 atau rata-rata 13,86 1/

hari. *)

#) Pada bak penguapan ukuren 4 x 8 ft,kedalaman cairen
antara 5 - 15 cme

2.42. Perencanaan pembuatan cermin cekung pengumpul dan pemusat

sinar mataharie

1.2..




1.2, Perencansan pembuatan cermin cekung pengumpul dan pemusat

‘ sinar matahri,

1.2.1., Dasar pengertian.

| Salah satu upaya mendapatkan suhu yang lebih tinggi adalah
mengumpulkan sinar mataheri dan memusatken pada suhu ti-
tik kumpul (titik api atau focus).

i Pengumpul dan pemusat sinar diatas, pada umumnya berbentuk
cekung /parabola. Permasalahan yang sering timbul adalah

pemilihan bahan cermin yang mampu semeksimal mungkin memam
tulkan sinar dan penentuan kedalaman jarek fbcus. Penentuan

angka ini akan sangat mempengaruhi bentuk den konstruksi

alat cermin cekunge

! ] Penentuan patron kelengkungan parabola aangn£ mempengaruhi
é i effisiensi pepgumpulan sinar matahari, Rumungpenentuan ke~
lengkungan parabola =
y = ax2 + bx + c.
1 ‘ dengan ¢ = konstante
ﬁ spabila X &LX2 maka
i y = ax?
dari peroobsan empiris, pada ummnya didapati harga a sekitar

0,006, sehingga dipakai formula aplikasi y g 0,006 x2

Untuk penentuan titik api dipergunakan rumus =
1 W2

—_— R

f="%"D

kedalaman focus

dengan W
D = lebar parabola

£ = tiiik focus.

! 1,2.2, Perencanaan pembuatan cermin parabola,
‘ a. Pembuatan pola lengkungan cermin parabola.
% Diatas disebutkan untuk perencanaan pembuaten cermin

digunakan persamaan  y = 0,006 x2

cekung




meka dapat dibuat tebel ukuran sebagai berikut =

No. : x (positip) em  .gem’ x (negatif)  y cm
| 1, 0 0 0 o
2, 5___ 0,2 5 o5
3. 0 ____ 0.6 10 0.6
be 15 1,4 15 )
> 2 24 20 2.4
Yy 2 3.8 25 ____ 3.8
Te 30. 5k 20 su
. > T B T
> “0 9.6 96
2 4 22 W 122
11, 50 15.0 50 15.0
12. 55 ___ 18.2 55 T lep
13, 60 21.6 o0 a6
| 14, 65 25.4 65 25.4
15. 70 29.4 0 29.4
16. 75 334 o 3.4
17, 80 3844 80 38.4
16, 85 43 85 3.4
19, 90 48.6 % T heg
| 200 95 542 95 sh.2
100 60,0 100 6.0

2
letuengan : sumbu X sumbu  x negatif
et " > positif &

y Y positif
Dengan dasar dari perhitungan pola diates, apabila direnca-
nakan cermin parabola dengan lebar 2 00 cm maka akan didapat ( dari
rumus penentuan dalamnya focus )
Kedalaman focus = 0.60 meter

panjang focus = 0,1%7 nmeter
pudut penerimean siner - 108
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Untuk bohan pemantul panas dipergunakan (kertas) eluminium
foil, bahan ini mudah didapat dipasaran dan kemampuan memantulkan
sinar cukup baik yaitu antara 80 - 85 %.

Sedangkan talang pemanas/absorber dibuat deri stainless steel de
ngan lebar 10 cm panjang talang pemanas 2,70 m.

1.2.3, Pembuatan talang parabola,

Bahan konstruksi talang parabola dari besi siku (H),plat seng
dan lain-lain, sebelum dipasang dibuat cetakan (model) dari
kayu dan triplek,
Lembaran triplex dipotong dibentuk sesuai dengan rencana ke-
lengkungan perabola bagian dalam. Setelsh ce%ﬁkaﬁ terbentuk de
ngan baik dan cukup kuat maka kerangka ‘besi“siku, plat dan -
besi persegi dipasang pada cetakan untuk di las dan di-cek sam
pal didapat kelengkungan yeng diharepkan. Kemudian lembaran -
seng dilekatkan:pada kerangka besi dan ditempeli dengan kertas
. pemantul sinar (aluminium foil). . |

Gambar kerengka (cetaken ) patron.,




|

|
, ]

~— tempat cairan” |-

~absorbby/;




GAMBAR/FOTO CERMIN PARABOLA BUATAN BALAT INDUSTRI SURABAYA.
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1,3,1, pemasangan kertas

1.3.2Q

1.3.3,

-1l -

Permasalahan yang timbul dari pembuatan talang parabola

Dari perhitungan perencanaan dan percobaan ternyata timbul
penyimpangan-penyimpangan antara lain

pemantul tidek sempurna akibatnya permukaan

cermin tidak rata dan terjadi keriputan kertas.

Hal ini mempengaruhi proses penpumpulan dan pemusatan sinar
pada cermin parabola/talang.
te langt Hl)::orh_r-r) @ari._ stainlecs

wnyerap pants (
yini dibneilkon telang pf—‘nye;

Bentuk terlemmtd
steel,kurini pota sehingrd nnG

Augn kurang merata.

rop panan

Kontruksi alat cermin (1ihat ganmbar ), ternyata pengaturan wn-
tuk [)engdanpulan sinar guna mempercleh suhu tertinggi, memerlu-
kan daur pcnf,;aturan waktu yang relatif cinpkat ( + setiap b me

nit perlu di sesunikan ).
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BAB II
METODE PENELITIAN DAN PERALATAN YANG
DIPERGUNAKAN DALAM PENFLITTAN.

2.1, Metode penelitian.

garis besar dalam penelitian ini adalah untuk
en

Secara

dapatkan kristal Na bikhromat, tembaga - nikel sulfat dan Sodium

arsenat dengan cara penguapan sinar matahari,

Adapun care penguapan yang dikerjakan :

2.1.1., Tahap pertama :

Proses pemanasan dengan sinar matahari langsung pada bak pengu

apan yeng dilepis penguapan dengan zat penyerap panas (flin-

kote ) .

2.1.2, Tahap kedua :

Proses pembakaran dengan menggunakan taleng parabola yang di

rencanakan.

2.1.1., Proses penguapan dengan sinar matahari lengsung pada bak pengu

U[t”\\q””a(]jlﬂpjﬂ denyan Flinkole,

Cara pemanason dilokukan pade laruten komponen CCA dalam

bak beton ukuran 200 X 300 cm dengan kedalaman + 50 em, Bak ini

dilapisi dengan bahan penyerap panas yaitu flinkote,

Cairan dipanaskan dalem bak beton, dengan volume 600 liter de-~

ngan ketinggian
uran dilakukan pada parameter suhu dengan bulb,wetbulb

cairan 5 - 15 cm pada bak dasar miring,

Penguk

dan kclembaban udara. Pengamatan dilaksanakan tiap jam selama

6 - 7 jam tiap harie

Pengukuren ini dileksonakan untuk mengetahui besaran radiasi

matahari waktu itu dan perkiraan lama pemanasan yang diperlukan

untuk proses

kristalisasi komponen CCA hasil penelitien sebelum

nya.
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2.1.2, Pemanasan cairan dengan talang pernyerap panas di cermin

pengumpul sinar.

Panda percobaan ini dilakukan pengukuran parameter
subu  untuk mengetahui intensitas radiesi matahari pada
talang penyerap panase Penentuan besaran intensitas radi
asi matahari dilakukan dengan pengukuran suhu luar ta -
lang penyerap panas dan suhu dalam talang penyerap pa -
nas dalam keadaan tanpa isi (yang ekan dipanaskan ).

Untuk mengetahui sampai sejauh mana effisiensi pe-
panasan dalam talang untuk proses kristalisasi, yaitu
dengan membandingkan kebutuhan panas untuk penguapan air
dan besaren panas yang disediskan ( di supply ) talang
penyerap panase Dari pembandingan ini akan bisa diketa-
hui lama pemanasan untuk penguapan eir d lam talang pa-

rabala.

diperlukan/dipakai untuk penelitian.

2,2, Peralatan yang

el
- 2.2.1. Peralatan pada proses pemanasan matahari langsung untuk

1 pra percob aan =

pak multiplex ukuran 3 x 4 ft2 yang didalamnya dilapis

dengan flinkote.
2 (dua) buah thermometer untuk pemgamatan suhu wet dan

- hygrometero
- peralatan gelas

- rak kayu
serok pengumpul kristal dan kaos tangan karet.

Untuk percobaan lapangan.

- bak beton ukuran 200 x 300 x 50 cm yang dilapisi dengan

| zat penyerap panas flinkote.
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2202, Peralatan yang diperlukan/ digunakan pada pemanasan

dengan cermin cekung pengunpul sinar.

- Unit pemanas, cermin cekung pengumpul sinar
o (dua) thermometer pencatat suhu udara dan suhu

cairan.

- pencatat waktu .

- peralatan gelase.

- corong dan pengumpul kristale.
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B A B, 111
HASIL PE NGAMATAN

3,1, Hasil pengamatan suhu cairan/larutan komponen CCA pada bak pe-
i

| nguapan sinar matahari secara langsung .

Metode pengamatan 2

3,1,1, Percobaan. dilakuken 1 minggu sekali pada waktu cuaca cerah,

antara jam 10.00 sampai dengen jem 16.00 dan pencatatan hasil

pengamatan dil

akukan tiap Jjam.

*
3.1.2, Kecepatan angin di lingkungan percobaan dinbaikan, )

3,1.2. Pengematan meliputi suhu kering (dry buld suhu udara ),suhu
basah (wet pulb/suhu cairan) dan kelembaban sekitar tempat

['xa)'coljmi Ne

Hasil pengamatan suhu pada bak penguapan.

Ao e !
No,". pengamatane J aum ' | | Rata2 |
J B . '_..-,__.,..T-—-—-_——-—-—l--—-—-c—-l—— " ' .
L o ' a1, skt 36 0 365, 3T 36 34,5 35
° ' ] ] .
b wb OC f ;—‘6' ALY L} 29 | 29’5 : jl ! 30’5‘ 29’5 29’07
R R et e
/ ' '
:2.: db ' os2r 35,5 37 36 | 35,5, 35 32| 37
b wb . o7l 2 0 31, %2 0,50 30 ' 29 | 29,79
: : rh : 370 28,5 26 , 21,5, 30,5, 37,5 53 !
' ! t | \
:3,‘ db : 321 35, 36,5 36,5 37 | 36 | 3L 39,8
1 wb y 28,5 31! 31,5, 31,51 32 1 32 4 28 30,64
] 1 i '
: : rh : 36’51 27 , 27 : 27 , 27 | 32 , 53
' '
W Las o B0 6% B @ sk
' wb 1 o8 ' 28,5 29 29,5: 30 1 29,1 29 29.
Lo ' ' b2 30,5' 36
1y rh : 29 30 : 28:5’ -:5l ” 36 | 48,
| ] U ‘—._'_ 1 ! !

baan dihalaman tenrah Talai Suraebeya sehingga ter-

*)., Pelaksanaan perco
h bangunan Belei,

lindung ole
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Dari pengamatan suhu pemanasan pada cairan (wet bulb),ternyata
dicatat suhu meningkat paling besar, yaitu :
pada No.3 dari suhu 28°,5 C menjudi 31°C dalam 1 jam.
) o
atau darl suhu 83,3 Fo y 87,8 F
atau beda suhu = 4,5 F/jam.

maka total panas diterima karena kenalkan suhu pada cairan 300 L
luas penampang S x 4 bt2 atau 28.800 cm2, adalah
=WxCpxat dimana Q = total panas, Btn
W = berut cairan, 1lbhs,
Cp= panas jenis cairan
(air=1)
At = beda suhu, °F.

300 x 2,205 x 1 x [;’5 Btn/jam
apabila 1 kg. = 2,205 lba.

I»l
LI}

2.976,75 Btn/,jam
750,141 cal/jam  (apabila 1 Btn = 252 cal )

if

67,209 cal/jam-cm2

—

]

ut perhitungan intensitas pemanasan radiasi matahari diatasg

Menur
(67,289 cal/ ;am-—cmz) , sedang konversi penguapan adalah 1 mm air/
59 cal/cm2 maka untuk penguapan air diatas diperlukan waktus

+ 30 hari untuk lama pemanasan 7 Jjam tiap hari. (Faktor pengaruh

lam pada kecepatan penguapan diabaikan).

Sedangkan pengamatan sesungguhnya pada penguapan larutan komponen
CCA dapat dilihat pada Lampiran Ilo.3.

itech: Vol.3/1982. dengan keterengan :

). Dikutip dari hgri
Konversi penguapsn = 1 mn air tiap 59 cal/cm?
1 cc/590 cal.

17 dan M,Keufman (1976) "Handbook for Chemical

Streus |
]\!/l:l;j:\}ltjl.mz;", [\-lllilu pergue pan air (Hea-t: Vaporizations)
adaleh t Ly °C penas penguapan cal/gram
590,4
10 ]
0 584,9

'.; (j

B
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325 Pengamatan suhu talang penyerap panas,’
3.2.1. Tala enyera Se

Spesifikasi $
tebal bahan = 1/16 in = 1/192 bt.
Bahan : stainless steel, konduksi panas bahan.
= 0,052 Btu/F/bt. hr. jam.
146 cm,

8 cm.

Panjang telan g
Diameter talang

*

Luas penampang talang penyerap panas :

- luas 1/2 silender + luas tutup 1/2 tutup saniping

= 1/2 (27r.L) + 2. %-' (7).

o 1.834,69 + 50,26 cm2
= 1,684,95 cm?2, apabila 1 ftz = 929,03 cm2

suhu _talang penyerap panas dalam keadaan tanpa

adalah penguk uran bagian yang mempe-

roleh pengumpulan ginar dari cermin parabolalp suhu terca-
0 o

tat (bidang api) = 170°C atau 238 F

a, bagian luar talang,

n dalam teleng, suhu tercatat pada pengukuran

b. bagia
menit. suhu tercatat,
0 35°¢C 95 oF
5 60 140
10 71 159,8
15 (F] 163,4
20 5 ;!.67.
25 78 172,4

80 176.

30
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suhu tercatat.

menit
| 35 8l 177.8
Lo 81 177.8
45 81 1778
50 81 177.8
55 81 177.8
60 81 177.8

3.2,3, Pengukuran panas pada talang penguap panas, dihitung dengan

g rumus =
= k.AO (Tz- 1)
bf E
: Q= total panas, Btu

A = luas penampang, bt2
k = koefficrien kondiksi panas behan

l
‘ ' dimana

(T2 - T1) = beda suhu luar dan suhu
dalam pada bahan, °F

pt = ketebalan bahan, bt.

![ 0,052 x 5,028 x ( 338 - 177.8

i -
1
16
12
3243.657 Bhw/jam, epabila
1 Btu = 252 Ca],,

_ g17, 401, 773 cal/ Jame

,95 cm2 maka intensi
akibat pengumpulan
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3420 3, Pen
° gama‘tan ul
suhu talang pemanas diisi air seba ak
nyak 2000 cc
?

e ‘ i
pengamatan dilakukan dengan ketentuan

- suhu air awal = Z1e
- pen i
pengamatan dilaksanakan tiap 5 menit

pengamatan menit ke suhu pen e
nen gamatan C
27
40
10 46
15 53
20 56
2
5 58,5
30 &0
35 61
Ine 63
15 e
50 v
55 67,5
60 70
- Ay ——— .-

3.2k perhitungan penguapan kandungan air pada proses k
] ri i
mponen cca, di talang per rerap panas Sk

umn bj_khromat °

Ae I_B['U'tﬁn SOd—i
] alir dalam laIutan = 99 ??6 Qé
4 ‘

_ gandungan 8wé
dianggap sama dengan panas

aasi ko

Sodium bikhromat masih mempunyai
9,98 % (lihat hal = )

kandungan air
pan 2000 cc (gra

s ( Wet basis )e

Maka pada pengud m) larutan inti, jumlah
?
yang diuapkan
= 2000 - [( 10__0__"_%._-——776 x ___1m
100 56 = 9,98

.97 = 1,995,023 gram.

air

= 2000.
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b. Larutan Tembaga — Nikel Sulfat.

- Kandungan awal air dalam larutan = 97,78 9%

- Panas jenis larutan ini dianggap sama dengan panas
jenis air =1

— Perolehan kristal tembaga - nikel sulfat masih mem-
punyai kandungan air = 0,227 (lihat halaman.. )

Maka pada penguapan 2000 cc (gram) larutan ini, jumlah
air yang diuapken = ( Wet basis )

2000 - [ (100 Iog’/,zzs x 2000) x —200 ]
100-0,227

i

= 2000 - 44,50

1.955,50 gram air.

1t

¢, larutan Sodium arsenat.

- Kandungan awal alr = 85,45 %

Lad B.D. l&mtan = 1.098
= (0.2 + kadar air x 0,08 )

- Cp larutan
= (0,2 + 85,45 x 0,08 )
= 0,8836
- Perolehan kristal Sodiun arsenat masih mempunyai kan-
dungan air = 11,26 % (1ihat halaman. . 3 )

— Berat 2000 cc Larutan'sodiun arsenate =

= 2000 X 1’098
= 2196 gram air.

Maka
diuapkan ( Wet basis ) =

- 2196 - [(100-85.45 x 2196) x 100 | 6]
100 100 - 11.2

= 2196 - 360,061
= 1.835,939 gram air.

pada penguapan 2196 grem laruten ini, jumlah air yang

— e L Smarees - Ty




3+20.5. Keperluan panas untuk penguapan air pada komponen larutan
CCA sebanyek 2000 cc pada talang penguap panas cermin pa=
mb0130

Keterangan 2
- suhu awal larutan 27,5 C atau 81,5 °F

- suhu tertinggi larutan pada talang penyerap panas

70°C atau 158°F
- panas_ penguapan (latent heat) air pada suhu 70° ¢
( 158° F) = 1.003,48 btu/lbs.

- Kebutuhan panas yang diperlukan ¢

= panas untuk menaikkan suhu larutan dari suhu
27,5°C ke suhu 70°C
=WxCpx 2%

¢y

C, = panas untuk menguapkan air pada suhu 70°C

=WX7V

dimana ¢ Q = kebutuhan panas, Btu
W berat bahan. lbs.
Cp = panas jenis bahan

2

~t = perbedaan suhu karena pemanasan,
7l = panas penguapan.

, Panas yang. diperlukan bagi kiistalisasi larutan Ciodlum bikhromats=
panas untuk menaikkan suhu larutan dari 27,5 °¢ sesuhu

70°C, apabila 1 kg. = 2,205 1bs,

Q = HQCPO At
- 2000 x 1 x (158 = 31,5) x 2,205

= 337, 365 Btu.

Panas untuk penguapan air sebanyak 1,9955 Kg.
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Q2 o WX 7’(_,
Q = 1,9955 x 2,200 x 1,003,48

= 4.415,389 bhu

Total panas diperlukan = 337,365 + 4,415,389 Btu

= 4,752,75 Bhu

apabila 1 Bhu = 252 cal -

Total Panas 1.197.694’10 c&l.

b, Kebutuhan panas untuk kristalisasi larutan tembaga- nikel

sulfat.
Panas untuk menaikkan suhu larutan 3
Ql =Wx Cp xat
= 2,000 x 2,205 x 1 x ( 158 - 81,5 )
= 337,365 Bhu,
Panas untuk penguapan air sebanyak 4 1955,50 gram.
Q2 m W x'?l/ '
= 1,9555 x 2,205 x 1.009,48
= 4,326,882 Bhp,

Total panas yang diperlukan untuk penguap an air la ! tembaga

Nikel sulfat = 337,365 + 4,326,882 Btu
= 4,664,248 Bhu,
apabila 1 Bhu = 252 cal.

Total panas = 101750 390,21[" 0810




c. Kebutuhan panas untuk kristalisasi larutan Sodium Arsenate.
Panas untuk menaikkan suhu larutan :

91 =W xC xat

= 2,196 x 2,205 x 0,8830 x ( 158 - 81,5 ).
= 327,309 Bhp,
Panas untuk penguapan air sebanyak 1,835,934 gram
Q2 = W‘xfﬁx
= 1,8359 x 2,205 x 1,003,48,

= 4,062,247 Btu,
Total panas yang diperlukan untuk penguapan air laruten Sodium
arsenate = 327,309 + 4,062,217 Btu
= 4,389,556 Btu,
Apabila 1 Btu - 252 cal
maka total panas = 1,106.168,1 cal

+2,6. Estimasi (perkiraan) waktu yang diperlukan untuk kristalisasi
larutan komponen CCA sebanyak 2000 cc pada talang penguap panas
di cermin parabola.
Seperti perhitungan di muka bahwa kemampuan penyedisan panas

pada talang penguap panas adalah :
= 817.401,773 cal/jam ( item 3,2,3),

maka waktu yang dibutuhkan untuk kristalisasi larutan komponen

CCA.
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a. Larutan Sodium bikhromat,

Panas penguapan air yang diperlukan untuk kristalisagi la-

~rutan Sodium bikhromat ini, adeleh :

s izme. -

e 1,197.428,23 cal per 2000 cc larutan
apabila daya pemanasan talang penyerap panas =
= 817,401,773 cal/jam

maka perkiraan waktu untuk jenguapan =

r o L1e197:428,23 cal

i 817.401,773 cal

———

e -

Jem
a 1 jam 27 menit per 2000 cc larutan

b. Larutan Tembaga-Nikel sulfat,

Panas penguapan uir yong diperlikan untuk kristakisasi laru-
ton ini = 1.175.390,45 cal per 2000 cc larutan.
Apabila daya pemaﬁasan talang penyerap panas

= 817.401,772 cal/jem

maka perkiraan waktu pemanasan =

t, = 15175.390,45 cal
‘ 817.401,773 cal
Jam

m 1 jam, 26 menit per 2000 cc larutan.

c. larutan $eesvsranen
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¢e Larutan Sodium Arsenate,

342 Tn

Panas penguapan air yang diperlukan untuk krigtalisasi
larutan ini = 1,106.185,42 cal. per 2000 cc larutan,
apabila daya pemanasan talang penyerap panasg =

= 817,401,773 cal/jam

maka perkiraan waktu pemanasan 2

t; = 1,106.185,42 cal
817.401,775 cal.
Jam

= 1 jam 21 menit per 2000 ec laruten

Hasil pengamatan pade percobaan penguapsn larutan di talang pe-

nyerap panas cermin parabola guna panas pengkristalan,

a, larutan Sodium bikhromat,untuk larutan sebanyak 2000 cc memer
lukan waktu 2 jam 20 menit (knndunnan air larutan 99,746 %)

b, lerutan Cu Sulfat dan MNikel sulfat, untuk larutan sebanyak
2000 cc memerlukan waktu 2 jam 55 menit (kendungan air laru—
tan 97,78 % )

c. Larutan Sodium arsenat, untuk larutan sebanyak 2000 cc memer

lukan waktu 3 jam 25 menit,




B A B, IV,
PEM BAHASAN,

Dalam pelaksanaan penelitian secara umum, terungkasp permasalahan
yang menonjol dalam percobaan pembustan cermin parabola pengumpul

sinar, adalah :

4.1, Kesutaran pemasangan bahan pemantul sinar pasda po la -
lengkung parabola, akibatnya pengumpulan sinar bukan berupa
raris apl tetapi berbentuk bidang api dengan variasi lebar
pada bidang kunpul sinar antara 1,5 - 3,5 em lebar .

Hal ini mengakibatkan turunya subu maksinal yeng bisa di-
capai. Dalam percobaan suhbu dicapai antara 165° - 1900C,pa da

dinding luar talang penyerap panas (rata-rata sekitar 1'70°C)

4,2, Waktu pengaturan cermin parabola kearah matahari sangat pen-
dek, sehingge perlu penanganan khusug agar suhu tertinggl se

bagal hasil pengumpulan sinar sebanyak-banyaknya bisa dicapai.

4,3, Secara kwalitetif pemakeien cermin parabola dalam upaya men-
cari pengganti pemakaien bahan bakar cukup memadai, yaitu -
peningkatan intensitas radiasi panss matehari dari rata-rata
47,9 cal/jam -cn2 menjadi sekitar 433,64 cal/jam-cm2? atau
peningkatan hampir 900 %. Tetapi secara kwantitas pemakaian
elat ini kurang memadai seperti pada rengeringan untuk men-
dapatkan kristal Sodim bikhromat dari 2000 ceMarutan,ha-
nya diperoleh + 4 Bram kristal untuk pemanasan selana + 90

menit,.
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LI, Perlu rengamatan pemakaian bahan untuk kontruksi talang
penyerap panas, sebab pemakaian chromium stel (stainless
steel ) ternyata konduktifites panasnya kecil sehingga

mempengaruhi kemampuan penyediaan panas:

4,5, Pada pemanasan untuk kristalisasi larutan CCA, terjadi
perbedaan waktu yang dipergunakan untuk keperlwan ini,ya-
itu antara perkiraan waktu penguapan kandungan air larutan
dengan waktu yang diperlukan untuk pemanasan larutan guna
mendapatkan kristal.

Hal diatas dimungkinkan, karena proses penguapan akan ter
Jadi apabila molekul air yang berikatan dengan molekul kom
ponen lain dalam larutan, mempunyai cukup energi bagi per-
pindahannya sebagai uap,

Kebutuban energi diatas sangat dipengaruhi oleh :

- kepekatan larutan yang akan divapkan, sebab semakin
pekat semakin besar energi yang diperlakukan bagi
proses penguapan,

- Jenis kristal dalam larutan, akan mempengaruni jenis
ikatan antara molekul air dan kristalnya,

Untuk pelepasan ikatan inji diperlukan energi yang
khas (tertentu) bagi tiap jenis ikatan,

- secara praktis dipengaruni pula oleh jumlah panas
(matahari) yang diterima oleh larutan ini, karena ke
kurang sempurnaan pengaturan alat cermin parabola,pa

nas diterima sering lebih rendah dari yang diharap-

kan,

4.6, lepas dari ,.,




o6, Lepas dari sepgala macam kekurangan maupun segi penghambat
vang mempengaruhi effektifitas pembuatan cermin parabola
vemprumpul. sinar matahari oleh T S B, ternyata tujuan pe
nelitian untuk mencari enerpi pengranti sudeh bisa dilak-

sanakan,

Hanya untuk eplikasi selanjutnyz perlu nengembangan secer

mat mungkin muna mencapai kondisi yang lebih menguntungkan,
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BAB. V.

KESIMPULAN,

5.1. Pembuatan cermin parabola pengumpul sinar fernyata cukup

sederhana dan dengan bahan yang mudah didapat sehingga

memumgkinkan untuk dipergunakan pada industri kecill,

5.2, Pemasangen maupun metoda pemasangan bahan pemantul ginar
perlu penanganan yang'lebih baik, supaya dipéroleh suatu
pemusatan sinar terujud garis api (bukan bideng api ).

»Ini memungkinkan dicapai suhu lebih besar dari yang dipe-
roleh dalam pelaksanaan penelitian, |

t

5.3. Daya peningkatan intensitas radiasi panas dafi alat ini

(yang walaupun kurang sempurna) cukup baik yaitu 3

a. Subu pemanasan dengan sinar matahari langsung (bu
lan Juni s/d Nopember), memberikan ;ﬁtensitaa ra-
diasi matahari sebesar = 47,9 cal/jam-cm2,

b. Suhu pemanasan diberi zat penyerap panas, mampu
memberikan intensitas panas radiasi matahari ter-
tinggi = 80,74 cal/ jam-cm2.

¢, Suhu pemanasan dengan alet pengumpul sinar mampu
memberikan intensitas panas radiasi matahari sebe

sar = 433,64 cal/jam-cm2,

5.4, Dengan intensitas sinar pada talang penyerap sinar sébé
sar 433,6l cal/jem-cm2, meka rute-rate proses Penguapan
larutan komponen CCA dalem talang ini cukup singkat seki

tar 90 menit, untuk volume larutan 2000 ce.
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|
S50 Untuk effisiensi pengaturan alat agar didapat suhu maksi
mum  perlu dipergunskan alat yang lebih memadai, a 1 a t
yang ada secara manual setiap 5 menit harus diatwe sehingga

ketinggian . suhu dicapai bisa dipertaharkan,
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Laporan Pengqujian Pestisida No. 34/VI/1982

PENETAPAN BATAS RACUN TERHADAP JAMUR PERUSAK KAYU

a pestisida : CCA
pemohon : Departemen Perindustrian
s jamur penguji : Schizophyllum commune -

Dacryopinax spathularia

s kayu Karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.)
jran contoh uji 5cmx2,5¢cmx 1,5 cm

{sentrasi yang diuji : 0,64 -1,0 - 1,6 -2,0-2,5-4,0-6,4%
lan pelarut : Air suling

ikasi : 5 ( lima )

pengawetan

Contoh uji yang sudah kering udara dan diketahui berat kering mutlaknya
etkan dengan larutan bahan pengawet pada konsentrasi tertentu secara
erian vakum 60 c¢m Hg selama 30 menit, kemudian diangin-anginkan da]ém
r selama kira-kira 15 hari sampai menjadi kering udara kembali. Retensi
n pengawet kering yang dinyatakan dalam kg/m3 dihitung berdasarkan pe-
angan berat contoh uji sebelum dan sesudah proses pengawetan.

pengujian

Contoh uji yang telah diawetkan dan mencapai kering udara dimasukkan ke
m piala Kolle yany berisi biakan murni jamur perusak kayu berumur kira -
tiga minggu pada megia mait-agar. Ke dalam setiap piala diletakkan dua
contoh uji, yaitu yang diawetkan dan tidak diawetkan, kemudian piala
ebut disimpan dalam ruang inkubasi selama 12 mingqu.

Pada akhir pengujian semua contoh uji dikeluarkan dari piala Kolle,
rsihkan dari mycelia yang melekat, kemudian ditimbang dalam keadaan ba-
dan kering mutlak untuk penetapan kadar air dan penurunan beratnya. Con-
ji dianggap tidak diserang jamur jika nilai rata-rata penurunan berat-
urang dari 5 persen.
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Dengan cara tersebut d1 atas dapat ditetapkan batas racun terhadap
Jamur perusak kayu yang terdiri atas dua nilai, yaitu nilai pertama
menungukkan konsentrasi atau retensi tertinggi di mana masih terdapat
serangan jamur dan nilai kedua merupakan konsentrasi atau retensi ter-
rendah di mana tidak terdapat serangan jamur.

. Hasil pengujian

Hasil pengujian yang merupakan nilai rata-rata dari 5 replikasi
dapat dilihat dalam tabel 1, sedangkan penetapan batas racunnya tercan-

tum dalam tabel 2.

Bogor, 14 Juni 1982

Kepala Balai P \tian Hasil Hutan

Ir. Abdurahim Martawijaya

''''' ~ NTP 08007104
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abel 1. Hasil pengujian CCA Perindustrian terhadap jamur perusak kayu

:::::::::::::==,—:=-—==-._._.:::::.._:::::::::::::::::::::::::::::::::

243 Konsentrasi Retensi Penurunan berat
Jamur o kg/m3 g N\
hy1lum commune 0,64 2,0 5,6
‘, 1,0 2,6 5,8
1,6 552 4,2
2,0 5,6 3,4
2;5 542 4,8
4,0 8,5 4,1
6,4 L7 4,3
nax spathularia 0,64 2,0 15,3
1,0 K V4 13,6
1,6 5,4 11,0
| 50 7,1 13,0
235 5,0 6,1
4,0 K | 8,1
6,4 11,6 5.2

2. Batas racun CCA Perindustrian terhadap jamur perusak kayu

:.:::::===-.=_......_=_._:::-_—.::::::_:::::::::::::

| .—.. _Batas racun
i Konsentrasi & ~— Retensi kg/m3
um commune 1,0 1.8 2;6 - 2,2
' i > 6,47 »11,6"
Spathularia > 6,4 21,
L - S v o

d konsentrasi yang diuji batas racun belum tercapai.
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Laporan Penqujian Pestisida No. 35/VI1/1982

PENGUJIAN EFIKASI TERHADAP BUBUK KAYU KERING

ma pestisida + CCA
ma pemohon : Departemen Perindustrian
erangga penguji - ¢ Heterobostrychus aequalis Wat.
~enis kayu : Karet (Hevea brasiliensis Muell, Arg.)
kuran contoh uji P 7,5 cmx 5 cmx 1,5 cm
onsentrasi yang diuji : 0,64 -1,0-1,6-2,0- 2,5 -4,0 - 6,4 %
han pelarut : Air suling
plikasi | 5 ( lima )

ra pengawetan

.Contoh uji yang kering udara diawetkan dengan larutan bahan pengawet pada
nsentrasi tersebut di atas secara pemberian vakum 60 cm Hg selama 30 menit,
udian diangin-anginkan dalam kamar selama kira-kira 15 hari sampai menjadi
"ing udara kembali. Rectensi bahan pengawet kering yang dinyatakan dalam kg/
dihitung berdasarkan penimbangan berat contoh uji sebelum dan sesudah pro-

pengawetan.

) bengujian
Pada salah satu sisi yang terlebar pada masing-masing contoh uji dibuat
buah Tubang yang lebarnya 2 mm dengan kedalaman 1 cm. Ke dalam setiap lu-
| dimasukkan seekor larva yang sehat dan aktif berumur kurang lebih satu
n. Contoh uji yang sudah diisi larva disimpan dj tempat gelap selama enam
gu, kemudian pada akhir pcnqu]]dn diamati derajat serangannya dengan meng-

kan skala nilai sebagai berikut :

100 utuh
90 sedikit
70 sedang
40 hebat
0 hebat sekali
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dengan catatan bahwa adanya tepung bekas gerekan dianggap sebagai tanda
sudah terjadi penyerangan.

Dengan cara tersebut di atas dapat ditetapkan efikasi bahan penga-
wet terhadap bubuk kayu kering, yaitu konsentrasi atau retensi terendah
di mana tidak terdapat serangan (nilai skala 100).

Hasil Pengujian

Hasil pengujian yang merupakan nilai rata-rata dari 5 replikasi
tercantum dalam tabel 1, di mana dapat dilihat bahwa pada semua konsen-
trasi yang diuji masih terdapat serangan bubuk, sehingga efikasi bahan
pengawet ini berada di atas 6,4 % atau di atas 11,7 kg/m3.

Bogor, 14 Juni 1982

Kepala Balaj 1an Hasil Hutan

[r.”Abdurahim Martawijaya

NIP 080070423
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Tabel 1. Hasil pengujian CCA Perindustrian terhadap bubuk kayu kering

Smsmmmmmsmsm—m——msmC oS-SS SSSSSCSSESSSSSERESSSSSS === SSSSSSSSSSE=sSSS=SoS=sS===so

. Retensi Derajat
Kons;ntras1 kg/m3 serangan
Kontrol ) 0

0,64 1 ¢’
1,0 . 0
1,6 31 %
2 0 3,7 82
2,5 2R 70
4,0 4 N
6.4 11,7 82

— —
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Lampiran

Perihal

Laporan Pengujian Pestisida No. 37/V1/1982
PENGUJIAN EFIKASI TERHADAP RAYAP TANAH

1. Nama pestisida : CCA

2. N pemohon : Departemen Perindustrian
. Nama

Y

: Laboratorium Entomologi
Balai Penelitian Hasil Hutan, Bogor

RSN

3. Tempat pengujian

4. Wak gujian : 27 November - 27 Desember 1981
. Waktu pen

: Coptotermes curvignathus Holmgren

5. Serangga penguji
: Tusam (Pinus merkusii Jungh.et de Vr.)

6. Jenis kayu

7. Ukuran contoh uji 2,5 cmx 2,0 cmx 0,5 cm

8. Konsentrasi yang diuJi : Kontrol - 2,0 - 2,5 - 4,0 -6,4-10,0%

¢ Air
: 5 ( lima ) ' ’

9. Bahan pelarut

. Replikasi

11. Cara pengawetan
h uji yang kering udara diawetkan dengan larutan bahan pengawet pada
Contoh u

\ ebut di atas secara pemberian vakum 60 cm Hg selama 30 menit,
konsen/mN\ N inkan dalam kamar selama kira-kira 10 hari sampai menjadj
kemudian diangin-a?? Retensi bahan pengawet kering yang dinyatakan dalam kg/
kering Udarab:i:::ar;a" penimbangan berat contoh uji sebelum dan sesudah  pro-
m3 dihitung

ses. pengawetan.

12. Cara pengujian
. . o contoh uji dimasukkan ke dalam jampot dengan cara meletak-
Masjngtm?51n3a dasar jampot dan disandarkan sedemikian rupa sehingga sa-
kannya berdiri pa toh uji tersebut menyentuh dinding jampot. Ke dalam Jampot
lah satu bidang Coz-gasukka" pasir lembab sebanyak 200 gram dengan kadar ajp
tegsebut7kemu:;:ndi1bawah kapasitas menahan air (water holding capacity). Se-
sebesar 7 per

lanjutrya ke dalam setiap jampot dimasukkan 200 ekor rayap yang sehat serta ak-
anjutnya

tif dan terdiri dari 90 persen pekerja.
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Lampiran

Perhal

Setiap minggu aktivitas rayap di dalam jampot diamati dan dicatat
serta masing-masing jampot ditimbang. Ke dalam jampot tersebut ditambah-
kan air jika kadar air pasir turun 2 nersen atau lebih dari kadar air

awal.

13. Cara evaluasi
Setelah 4 minggu pengujian diakhiri dan masing-masing contoh uji
diperiksa derajat serangannya dengan menggunakan skala sebagai berikut :

100 utuh (tidak diserang)
90 sedikit
70 sedang
40 sehat hebat
0 hebat sekali
dengan catatan bahwa bekas gigitan tipis pada permukaan kayu (surface
nibbles) dianggap bukan serangan.
Dengan cara tersebut di atas dapat ditetapkan efikasi bahan pe-
ngawet terhadap rayap tanah, yaitu konsentrasi atau retensi terendah
yang dapat menahan serangan rayap tersebut secara total (nilai skala

rata-rata 100).

14, Hasil pengujian
i Hasil pengujian yang merupakan nilai rata-rata dari § replikasi
tercantum dalam tabel 1, di mana dapat dilihat bahwa pada semua kon-
sentrasi yang diuji masih terdapat serangan fayap, sehingga efikasi
bahan pengawet ini berada di ata?.konsentras1 10 % atau di atas reten-
si 57,4 kg/m3 (kunsentrﬂsi efektid bulwu tercapat).

1982
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No.

” Lampi f
Lampiran |

‘ '

! |
Perihal

Tabel 1. Hasil pengujian CCA Perindustrian terhadap rayap tanah

i R
Kontrol o 46
2,0 10,9 70
249 13,8 70
4,0 22,4 70
6,4 32,9 70
10,0 57,4 92

Keterangan : konsentrasi efektif belum tercapai.




. Cara pengawetan

Contoh uji yang kering udara diawetkan dengan larutan bahan pengawet
pada konsentrasi tersebut di atas secara pemberian vakum 60 cm Hg selama
30 menit, kemudian diangin-anginkan dalam kamar selama kira-kira 15 hari
sampai menjadi kering udara kembali. Retensi bahan pengawet kering yang
dinyatakan dalam kg/m3 dihitung berdasarkan penimbangan berat contoh wuji
sebelum dan sesudah proses pengawetan,

. Cara pengujian

pada salah satu sisi yang terlebar pada masing-masing contoh uji di-
pasang tabung gelas yang berdiameter 1,8 cm dengan ukuran tinggi 3,5 ém.
Ke dalam tabung gelas tersebut dimasukkan 50 ekor pekerja rayap kayu ke-
ring yang sehat dan aktif, kemudian contoh uji yang sudah berisi rayap
itu disimpan di tempat gelap selama 12 minggu. Selama masa percobaan mop-
talitas rayap pada contoh uji kontrol tidak boleh lebih dari 50 persen.

e Badan Penclitian dan Pengembangan Pertanian
} BALAI PENELITIAN HASIL HUTAN
| Rhnen [ oL@ i
. s
Nu |
| Lampiran
| Fegitel d W
Laporan Penqujian Pestisida No. 38/VI/1982
PENGUJIAN EFIKASI TERHADAP RAYAP KAYU KERING

1. Nama pestisida : CCA

2. Nama pemohon : Departemen Perindustrian

3. Tempat pengujian : Laboratorium Entomologi gpyH

4. Waktu pengujian - : 25 Mei - 25 Agustus 198]

5. Serangga penguji : Cryptotermes cynocephalus Light

6. Jenis kayu : Tusam (Pinus merkusii Jungh. et de Vr. )

7. Ukuran contoh uji 1,5 emx 2,5 em x 5 cm

8. Konsentrasi yang diuji : Kontrol - 0,64 - 1,0 - 1,6 - 2,0 - 2.,5 e

4,0 - 6,4 %
9. Bahan pe]arui : Adr
Replikasi : 10 ( sepuluh ) 1
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3. Cara evaluasi

Pada akhir pengujian masing-masing contoh uji diamati derajat serangan
rayapnya dengan menggunakan skala sebagai berikut :

100 = utuh (tidak diserang)

90 = sedikit )
70 = sedang

40 = hebat

0 = hebat sekali
dengan catatan bahwa bekas gigitan tipis pada permukaan kayu(surface nibbles)
dianggap bukan serangan.
Dengan cara tersebut di atas dapat ditetapkan efikasi bahan pengawet

terhadap rayap kayu kering, yaitu konsentrasi atau retensi terendah yang da-
pat menahan serangan rayap tersebut secara total(nilai skala rata-rata 100).

Has i) pengujia"'

Hasil pengujian yang merupakan nilai rata-rata dari 10 replikasi ter-
cantum dalam tabel 1, dimana dapat dilihat bahwa semua konsentrasi yang di-
uji masih menunjukkan serangan rayap, sehingga dengan demikian sampai kon-
sentrasi 6,4 persen atau retensi 42,8 kg/m3 bahan pengawet ini belum dapat
menahan serangan rayap kayu kering secara total (konsentrasi efektif belum

tercapai).
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Tabel 1. Hasil pengujian CCA Perindustrian terhadap rayap kayu kering

Kon;entrasi RE;5;§1 Eggggggn Mort;]itas
Kontrol - 70 44,8

0,64 3,4 %0

1,0 5,2 C

1,6 9,0 §°

2.0 11,2 90

2.5 13,8 90

4.0 20,8 90

6.4 42,8 90

Konsentrasi efektif belum tercapai

Keterangan :




Lampiran & 2,

Besaran radiasi matahari di Daerah Istimewa Yogyekarta,
( cal/em2 hari' ). #).

g . .
BULAN. |. 1971 | 1972 1973 L 1974 § 1975 | 1976 | Rata-2

Janueri 409,8 | 353,7 414,7 | 339,8 | 368,6 347,9 | 872,8
Februari 375 362,6 425,4 | 346,1 | 322,5 355,8 | 36,4
Maret 355 396,3 369,2 | 372,9 | 345,0 301,6 | 356,5
April 396,6 | 434,0 383,8 | 383,6 | 357,0 292,5 | 374,8
Moe i 281,0 387,6 315,0 343,7 | 334,7 297,0 326,5
Juni 270 416 374 337,8 | 364,0 295 342,8
319,1 434,0 313,5 331,6 | 344,0 300,5 347,3

LED,2 372,1 | 383 - | 373,1 316, | 375,3

Juli

Asugtus hr,9
305 heo,7 | 53,6 361,6 381,0

g hie

Soptombor r
Oktober | 293,6 | 473,7 | 398:,2 | 375,0 |308,2 | 261,2 | 353,3

270,0 | 437,7 377,2 | 3b2,5 | 319 257,6 | 338 ,5
376,3 | 438,0 | 346,3 297,5 | 337,8

Nopember

Degember 337,3 255,0

Apeilech Vol, 3 Mo, SCh Laham 1982, )

( pikutip dacl <




Lampiran : 3.

Pengamaten penguapan air olahan limbeh lapis listrik untuk
mendapatkan kristal Ni - Cu Sulfat,

Hasil Konsentrasi Volume contoh dalem bak
Tanggal pemanasan % kristal 1 (liter) ukuran bak
4 x B' faty
22/9 sore 1 2,220 320
sore - 2,27h 312,4
 sore - 2,3218 205,67
25/9 pagi 4 2,3952 296,593
sore - 2,5496 278,63
26/9 pagd 5 2,6223 270,91 |
sore - 2,7137 261,78
sore - 2,9176 *) 243,&8‘
26/0 pagt 7 2,9539 240,49
sore = - -
sore - 3.2855 216,22
30/9 pagi 9 3.3758 210,44
' sore - 3.3803 210,152
1/10 pagi 10 3.6979 192,109
core - 5.7608 188,89
sore - 4,1994 - 169,167
5/10 pagi 12 14,3959 161,605
sore - 4,6232 153,659
4/10 pagi 13 L 4,7047 150,9979
sore - bo5,1778 137,2001

#), mulai pembentukun (inti) kristal,




Tabel rata-rata bulanan radiasi matahari, lama penyinaran

dan intensitas radiasi matshari *).

ML e | Teafnart | cal/cus-gan | "2
Januari 372,8 5,1 7l
Februari 364,4 5,6 65,1

, Maret 356,5 Zah 86,0
April 374,8 Toh 3045
o 326,5 7,5 43,5

| g h2,6 °2 "]

U 347,35 | 85k 40,9

| Agustus 37553 ‘ 8, M,Z . ( 479
September 381,0 ‘- HJ 759 48’2
Oktober 353,35 6,5 S, 4
Mopember 338,55 2,7 soh |l
Desember 337,8 T 5,7 59,3

|

), Dikutip dari npgritech" Vol.3 No.3 & 4, 1982

Halaman 44 - 45,




l Pengematan Penguapan eir limbsh lapis listrik untuk mendapatkan
| :

kristal Na-khromaty'

|
j Tanggal { Hari pemanasan |. Konsentrasi Volume limbah dari
kristal(% ) bak. (L ).
18 Juli Pagi 1 0,244 500
sore - 0,247 296,356
ool oz | om | me
.20/7 Pagl 3 015 el
21/7 Pact b 8;25;’ 523:%3;’
/7P| 5 0250 2702785
' 23/7 Pagi 6 8:?8? 223:3097 |
lor mal 7 o1l 21078
wr mel 036z 212,205
o me| S o o
o el e | owmo | Em
w2 | om | mem
ooy memt| 12 e e
50/7  Pasl 13 S:Zég iﬁZ:Z'v‘é‘
51/7  ret 1 01803 1227308
e est| 13 0875 i
S
3/ pagt 17 0,804 81,879
Sore - 1.052 69,582
W/ Pagi 18 1.035 70,725

. Sore

NN N 'y T




14

15

16

17

5,639
6,4334

6,7077
7,3801

7,9718
9,2005

9,6249

11,0590

F 126,2731

110,4237

105,9081
96,2588

89,1141
77,2132

73,8085
64,257




Lampiran : 4.

Diagram kerja pembuatan kristal garam Na. Cr. 0., Cu dan Ni
r ras 7

cul fat dan kristal -arsm Na arsenat.

1. Diacram pembuatan kristal garam Na, Cr, 0,, Cu dan Ni -

Lumpur basah
pemanasan dengan sinar matahari
lumpu;l‘ kering
penumbuk an
( size r;duction )

NaZ 503 _ penciTpuran
pembak aran

i > bubuk kering
panya%ingan

| cairan kuning ‘“”"‘”“”—L“”“”—“#“7 padatan 4e— asam sulfat
penJﬁapan penyaringan
e Ted il Naz CrZ 07 padatan cairan biru hijau
penguapan
kristal Cu = Ni-- 5ul fat.

n kristal garan sodium arsenat.

2. Diagram peabuatal =-—————"

I ———

1arutan konsentrat arcen

i = kimieg
( tyah an puanygan calr petro a )

an
asam sulfat ~—7 pengjsam

!1H & 2

penyaringan




!

penyaringan

cairan < '

> padatan
( As, s, basah )

pengeringan sinar matabari —.______?l

Na, CO, den Na NDy ———— As, Sq kering

il

pembak aran

( auto dignition )

( putih kekuningan )

4

penyaringan

cairan Ljernih € —> padatan

penguapan

kristel sodium arsenat

C R S




Hasil penelitian perolahan kristal Sodium bikhromat dengan
variasi bahan baku lumpur kering dan lama proses pembakaren.

R — 4 e e, L e . 3

!
; : - — L
) o \ 5
No. variasi penambah an -totel b{::t,\/" \:
| . | kristal :
. bahan baku | lama pembak aran Na2 CO3 Alr |
j am, | Tr. Le .
\ Kge Jam | g gr
1. 0.5 1 8 7,5 15 28, 405
2. 1 9 20 31 60,31
3. 2 10 ‘ 40 62 125, 41
a, 2,5 18 50 80 t 1 150
5, 3 10 60 95 200 ! ‘ ;_‘
6. 5 16 | 100 200 & 300, 2
» . -+
ratag 1,0 11,83 31,5 liter 61,826

dium bj.khromgt H

P P —— ———

Basil kemurnian So

N ) S
komposisi , %
lo | berat kristal mposisi ,
‘ Na, CO Air
( grem ) Ne, Cr, 04 a, CO4
' 2,38 12,33
. 28,405 87,27 ° 10’46
1,
2 60,31 L 87,71 ‘ o 8’56
. 125, 41 ! 88, 61 ,8 7’36
4,81
* 150 87,81 - i
‘ ’ 10,76
. 200 ' 86,31 . 7 |
; 71 10, 46
. 300, 2 | 86,82 '
!t&z‘ "L 67, %2 9,98
T U




|

JI‘

. Hasil panelitxan un tuk meanEptkan kristal Cu dan Ni Sulfat denqan

var1351 berat lumpur kering yang diolah.

.
Lo

‘ -
‘ - . A
No. befht krls Kompdsisi, % ”j
". tal1 3| cuso, 50| NisOy T HO |Rp O3 Nazso4 10 1,0 iz
\ } 5 ! ] «'1‘]» o
1. }45‘ - 39,34 18,82 13,85 - 36,57 ' | 0,34
2. !62,5 42,31 22,31 11,81 23 35 0,21
! i \ . ‘ N .
3. | 450 51,21 21,1 18,31 13 65 0,11
4, ;550 48,31 25,31 19,81 lﬂs 225 | ' 0,31
3 . -
5, | {s0 56, 21 21,62 9,62 rli2|'4l 0,21
o | b ;
! [ i .
6. | 1150 52,22 ]19,82 12,31 | 15,62 0,18
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- L"_Qsiil‘ penelitian un tuk _m
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P
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endaggtkan kristal Sodium arsenat, deng_p vari-

Jumlah zat kimia pembantu‘yangvgitambah

asﬂ berat lumpux kering dan
industri pupuk Petrokimia.

ken pada bahan buangal
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No. | As 53 penambahan kristal Na; As 0 '
» 3
' I t k i 8i )
| Na,C0y NaND 5 bérﬂi °mP°91§!> %
| ng‘ or gT. gff Na,As0, | Ne,50, 10 H,0 Na ND, | Alr
1. 0,3 300 450 40677 58,78 14,23 11,09 |15,90
2, 0,4 400 200 622,5| 59,79 19, 50 ‘| 15,0 | 5,9
|3, 0,5 600 1000 760 40,46 20,39 19,21 (19,01
4, 0,6 goo | 1200 965, 38,05 6,02 39,45 (16,45
S, 0,8 so0 1600 12350 33,22 33,90 268,30 4,01
1,0 | 1000 2000 | 1566 44,51 30,31 19,10 | 6,30
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